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ABSTRAK

Salah satu masalah yang menjadi tantangan pendidikan nasional sekarang adalah
persoalan mutu pembelajaran. Persoalan ini tidak mudah, karena meliputi semua
unsur atau komponen terkait pada semua lapis kegiatan. Untuk kebutuhan praktis,
fokus telaah tulisan ini dibatasi pada masalah mikro, yaitu masalah yang berkaitan
dengan mutu proses pembelajaran.

Perkembangan masyarakat manusia semakin menegaskan peran teknologi pendidikan
dalam peningkatan mutu pendidikan di semua level pendidikan. Pada level makro,
teknologi pendidikan berperan dalam mendesain konsep dan pelaksanaan pendidikan
secara nasional. Akses pendidikan bagi semua tidak dapat didekati secara
konvensional, butuh sentuhan teknologi yang bisa menjamin semua warga negara

menikmati pembelajaran yang menjadi haknya sebagai warga negara.

Pada level mikro, teknologi pendidikan berperan serta dalam pencapaian mutu
pembelajaran. Mutu pembelajaran indikatornya harus terukur. Jaminan pencapaian
indikator-indikator itu hanya bisa didekati melalui pendekatan teknologi dalam
pengertian sebenarnya, tidak terbatas pada fools pembelajaran semata, tetapi
terintegrasi secara sistemik dan pemanpaatan sumber belajar yang bervariasi. Dalam
berbagai aspek tinjauan, TP memiliki peran besar dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan

Key Word: teknologi, mutu, pendidikan.

A. PENDAHULUAN kehidupan sehingga tidak dapat

dilepaskan dari kebutuhan umat

Sebagai hasil rekayasa
pengetahuan, teknologi didefinisi-
kan sebagai ilmu pengetahuan yang
ditransformasikan ke  dalam
produk, proses, jasa dan struktur
organisasi sehingga menghasilkan
sesuatu  yang konkrit dan siap
pakai. Dewasa ini teknologi
teraktualisasi dalam semua lini
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manusia.

Sandingan teknologi adalah
ilmu pengetahuan (science). Timu
pengetahuan adalah sistimatika
pemahaman manusia atas
fenomena dan fakta schingga
menjadi teori atau pengetahuan.
Pengetahuan manusia pada suatu
masa menjadi pembeda sejarah
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perkembangan masyarakat dari
masa ke masa. Barangkali masa
kini adalah masa  paling
revolusioner dengan indikatir ilmu
pengetahuan dan teknologi
mengambil alih sebagian besar
tugas  kekhalifahan  manusia.
Keduanya  bersinergi secara
eksponensial, berkembang lebih
cepat setiap saat, karena keduanya
menjadi  dasar dan  alasan
pengembangannya ke tahap selan-
jutnya.

Menyimak perkembangan
pesat teknologi, banyak orang
percaya bahwa teknologi dapat
memecahkan  segala  masalah
meskipun seringkali lupa akar
masalahnya. Tidak terkecuali
bidang pendidikan, banyak yang
percaya bahwa teknologi adalah
jawaban dari segala masalah
pendidikan. Pandangan demikian
mungkin benar, tetapi perlu dicatat
bahwa masalah pendidikan adalah
masalah yang kompleks.
Kompleksitas pendidikan meliputi
banyak hal, tidak terbatas pada
aspek manajerial atau praktis saja,
tetapi juga berhubungan dengan
perkembangan umum  dalam
kehidupan sosial termasuk isu
HAM, desentralisasi pengelolaan
dan demokrasi partisipatif.

Salah satu masalah yang
menjadi  tantangan  pendidikan
nasional sekarang adalah persoalan
mutu pembelajaran. Persoalan ini
tidak mudah, karena meliputi
semua unsur atau komponen terkait
pada semua lapis kegiatan.
Pembelajaran dapat didekati dalam
tiga lapis; lapis mikro seperti mutu
proses, lapis meso seperti mutu
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komponen; guru dan bahan ajar,
lapis makro seperti kesempatan
akses, kesesuaian dan efisiensi
pembelajaran  (Miarso:  2009).
Untuk kebutuhan praktis, fokus
telaah makalah ini dibatasi pada
masalah mikro, yaitu mutu proses
pembelajaran.

. Landasan teori

1. Teknologi Pendidikan

Sejak awal
perkembangannya di tahun 1920-
an, teknologi pendidikan selalu
dikaitkan dengan peralatan berupa
audiovisual. Perkembangan ini
oleh Dorris disebut sebagai “the
enrichment of education trough the
seeing experiences” (Pengayaan
pendidikan melalui pengalaman
melihat). Perkembangan ini disebut
sebagai  paradigma  pertama.
Perkembangan selanjutnya bertolak
dari pendekatan sistem dan teori
komunikasi. Paradigma ketiga
berkembang ke arah pendekatan
manajemen proses instruksional.
Perkembangan keempat bergerak
ke arah ilmu perilaku yang fokus
kepada peserta didik.

Di awal tahun 2006,
perkembangan teknologi pendidik-
an berkembang ke arah pemecahan
masalah belajar. Paradigma ini
diorientasikan untuk menjabarkan
teknologi pendidikan agar dapat
mengatasi problem belajar secara
lebih terarah dan terkendali
(Reiser: 2007, Miarso: 2009)
memasukkan unsur ethical practice
untuk memperbaiki performance
pembelajaran (Januszewski: 2008).
Menyimak perkembangan defenisi-
nya, teknologi pendidikan dapat
dikatakan sebagai suatu proses
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sistemik dalam membantu meme-
cahkan masalah-masalah pembela-
jaran. Proses sistemik dapat
dipahami dalam dua pengertian;
beraturan atau mengacu pada suatu

sistem. Sebagai sistem yang
beraturan, teknologi pendidikan
adalah proses yang didahului

dengan telaah kebutuhan (need
assesment), perumusan tujuan,
identifikasi kemungkinan penca-

Djafar B.
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bangkan dan mengujicoba
kemungkinan yang dipilih, melak-
sanakan hasil pengembangan, dan
mengevaluasi keseluruhan kegiatan
maupun hasilnya (Miarso: 2009).
Lebih Lanjut Miarso (2009)
merumuskan  definisi teknologi
pendidikan dalam bentuk skema
yang  menunjukkan  hubungan
timbal balik enam komponen atas
teori dan praktek pendidikan

paian tujuan, penentuan kriteria sebagaimana ditunjukkan pada
pemilihan kemungkinan, memilih Gambar 1.
kemungkinan terbaik, mengem-
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Gambar 1: Definisl Teknologi Pendidikan

Selanjunya dikatakan bah-
wa Teknologi pendidikan merupa-
kan suatu disiplin terapan, artinya
ia berkembang karena adanya
kebutuhan di lapangan, yaitu
kebutuhan untuk belajar-belajar
lebih efektif, lebih efisien, lebih
banyak, lebih luas, lebih cepat dan
sebagainya. Untuk itu ada produk

yang sengaja dbuat dan ada yang
ditemukan dan dimanfaatkan.
Gambar 1 menunjukkan
bahwa Miarso (2009) menambah-
kan satu komponen dalam definisi
teknologi pendidikan yang
diadaptasi dari Seels & Richey,
1994 dan dianggap penting sebagai
penyempurnaannya dalam rangka
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memaksimalkan kualitas imple-
mentasinya dalam pengembangan
teori dan praktek-praktek pendidik-
an. Komponen yang dimaksudkan
adalah komponen penelitian atas
proses, sumber, dan sistem belajar.
Sebagai  proses  yang
mengacu kepada suatu sistem
memandang semua unsur sebagai
satu kesatuan yang terintegrasi.
Teknologi pendidikan memiliki
makna yang lebih luas, karena
teknologi pendidikan memadukan
unsur manusia, mesin, ide,
prosedur, dan pengelolaannya
(Hoba, 1977) terorganisir ke dalam
tugas-tugas praktis (Galbraith,
1977). Perubahan pada satu
komponen akan mempengaruhi
perubahan  komponen-komponen
lain  sehingga keseluruhannya
eksponensial terhadap yang lain.
Pendidikan sebagai suatu sistem
integral memiliki lapisan sistemik.
Lapisan itu ada yang bersifat
makro, meso dan  mikro.
Pendidikan nasional adalah lapis
makro dalam sistem pendidikan.
Sementara kelas adalah lapis
terbawah dari sistem mikro.

2. Mutu Pendidikan

Apakah yang disebut mutu?
Jawaban yang diberikan atas
pertanyaan ini bisa berbeda-beda,
tidak ada dua orang secara tepat
dapat mendefinisikan mutu secara
tepat. John Stewart, konsultan di
McKinsey mengatakan, “Tidak ada
definisi tunggal mengenai mutu.
Berikut ini dituliskan beberapa
kutipan tentang mutu. Mutu adalah
perasaan  menghargai  bahwa
sesuatu lebih baik daripada yang
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lain. Perasaan itu  berubah
sepaniang waktu dan berubah dari
generasi ke  generasi, serta
bervariasi dengan aspek aktivitas
manusia (Kristianty: 2005).

Definisi lain, “mutu” seperti
yang biasa digunakan dalam
manajemen berarti lebih dari rata-
rata dengan harga yang wajar.
Mutu juga berarti memfokuskan
pada kemampuan menghasilkan
produk dan jasa yang semakin baik
dengan harga yang semakin
bersaing. Mutu juga berarti mela-
kukan hal-hal yang tepat dalam
organisasi dengan memfokuskan
hal-hal yang tepat pada kesempatan
pertama, organisasi menghindari
biaya tinggi yang berkaitan dengan
pengerjaan uiang.

Pada level Nasional, mutu
pendidikan adalah minimal ter-
penuhinya delapan standar nasional
pendidikan. Kedelapan satandar
nasional pendidikan tersebut tersu-
rat dalam Peraturan Pemerintah
No. 19 Tahun 2005 pasal 2, ayat 1
yakni:
standar isi;
standar proses;
standar kompetensi lulusan;
standar pendidik dan tenaga
kependidikan;
standar sarana dan prasarana;
standar pengelolaan;
standar pembiayaan;dan
standar penilaian pendidikan.
Berkaitan dengan implementasi
kedelapan standar nasional pen-
didikan tersebut, Miarso (2008)
menyusun skema hubungan kedela-
pan standar nasional pendidikan
tersebut sebagaimana yang
ditunjukkan pada Gambar 2.

0o
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Gambar 2. Hubungan Fungsional Antar Standar Nasional Pendidikan, (Miarso, 2008:

5)

Gambar 2 di  atas
menunjukkan bahwa lingkup
penciraan berkaitan mutu pendidikan
sangat luas. Bukan hanya delapan
standar nasional pendidikan yang
harus dibahas, tetapi juga harus
mengkaji  segala hal berkaitan
dengannya. Termasuk didalamnya
adalah peserta didik, dampak dari
hasil proses, dan lingkungan tempat
proses itu - berlangsung. Bahkan
lingkungan global sudah seharusnya
menjadi pertimbangan dalam pemba-
hasannya. Oleh karena itu, dalam
pembahasan makalah ini, pemba-
hasan mutu pendidikan dibatasi pada
level mikro.

Pada level mikro pendidikan
yakni pembelajaran, mutu berhu-
bungan dengan kualitas pembela-
jaran. Mutu pembelajaran yang
diindikasi dengan

efektifitas

keberlangsungannya di dalam kelas.
Wotruba dan Wright (1975) seperti
dikutip Miarso menyebut tujuh
indikator pembelajaran yang efektif:
1) pengorganisasian kuliah dengan
baik, 2) komunikasi secara efektif, 3)
penguasaan dan antusiasme dalam
mata kuliah, 4) sikap positif terhadap
mahasiswa, 5) pemberian ujian dan
nilai yang adil, 6) keluwesan dalam
pendekatan pengajaran, dan, 7) hasil
mahasiswa yang baik.

Pengorganisasi perkuliahan
yang baikk dicerminkan oleh
kemampuan dosen mengorganisir
perkuliahannya dengan baik meliputi
perencanaan perkuliahan, penetapan
tujuan, pilihan atas sumber belajar,
kegiatan kelas, penugasan dan
penilaian.  Jaminan  pencapaian
indikator tersebut (jaminan mutu)

HOLISTIK: Jurnal ilmiah Interdisipliner ¢ 2
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bisa ditelusuri dari penilaian teman
sejawat atau dari mahasiswanya.

Komunikasi  berlangsung
efektif. Indikatornya adalah informasi
yang disampaikan oleh dosen dengan
mudah dapat dipahami, jelas dan
tepat. Pemakaian media dan alat
audiovosual serta teknik komunikasi
lain yang dapat menarik perhatian
mahasiswa merupakan karakteristik
dani efektifitas komunikasi pembela-
jaran. Konipetensi pembelajaran
perlu dikuasai oleh semua pendidik.
Salah satu faktor yang menentukan
kualitas proses adalah kualitas
pendidik yang mampu bertindak
tegas, sanggup menguasai kelas dan
dapat membangkitkan rasa hormat
dari  peserta  didik  kepada
pendidiknya. Secara umum pendidik
wajib mampu menciptakan situasi
menyenangkan.

Penguasaan dan antusiasme
dalam mata kuliah. Setiap dosen
dituntut untuk menguasai materi
perkuliahannya agar dapat
diorganisir secara sistematis dan
logis. Disamping itu, dia juga
dituntut untuk dapat mensinergikan
pengetahuannya dengan pengetahuan
awal mahasiswa, mampu mengaitkan
isi perkuliahannya dengan perkem-
bangan baru dalam  disiplin
keilmuannya, serta mampu
mengambil manfaat dari hasil
penelitian yang berkaitan. Pilihan
atas buku wajib dan bacaan yang
tepat adalah indikator penguasaan
bahan ajar. Disamping itu, dosen
juga harus mampu memotivasi dan
memberikan penguasaan itu kepada
mahasiswa tanpa khawatir sedikitpun
akan mendapat saingan.

HOLISTIK: Jurnal limiah Interdisipliner

Sikap  positif  terhadap
mahasiswa  tercerminkan  dalam
berbagai cara, misalnya apakah
dosen memberi bantuan  saat
mahasiswa mengalami kesulitan be-
lajar; apakah dosen dapat dihubungi
di luar kelas pembelajaran; apakah
dosen memberi perhatian (careness)
tethadap apa yang dipelajari
mahasiswa. Dosen dituntut untuk
menguasai kompetensi pengelolaan
pembelajaran. Pengelolaan pembe-
lajaran adalah rangkaian kegiatan
penyampaian bahan ajar kepada
peserta didik agar dapat diterima,
ditanggapi, dikuasai, dan dikem-
bangkan dan merupakan sebuah cara
atan proses timbal balik antara
peserta didik dengan pendidik yang
secara bersama-sama aktif
melakukan kegiatan (Tight: 1996)
yang bertujuan membantu atau
memudahkan orang lain melakukan
kegiatan belajar (Crowl: 1997).

Adil di dalam ujian dan
penilaian. Dosen yang baik semesti-
nya  sedari awal memberitahukan
dasar penilaian perkuliahan kepada
mahasiswa. Hal itu dimaksudkan
agar sectiap mahasiswa dapat
mengetahui indikator hasil yang akan
dia capai. Kesesuaian soal ujian
dengan bahan perkuliahan merupa-
kan salah satu indikator adil di dalam
ujian. Demikian pula feed back
terhadap pekerjaan  mahasiswa
termasuk menetapkan nilai yang
proporsional. Mahasiswa semestinya
mendapat nilai B harus dinilai B dan
yang semestinya mendapat nilai A
harus mendapat nilai A. Sesuai
tidaknya antara ujian dan penilaian
dengan tujuan dan materi kuliah
dapat diketahui olch teman secjawab,
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bahkan bisa diminta tanyakan kepada
mahasiswa.

Keluwesan dalam pendekat-
an pengajaran. Variasi dalam
pendekatan pengajaran seringkali
menjadi petunjuk adanya gairah
dalam mengajar. Pola mengajar yang
bervariasi  besar  kemungkinan
bermanfaat dalam mencapai berbagai
tujuan, atau menanggapi latar
belakang dan kemampuan maha-
siswa. Umpamanya simulasi dan
teknik permainan dapat diman-
faatkan dalam mengajar analisa,
sintesa dan kemampuan berpikir
kritis. Media  dipakai untuk
menambah daya cema kuliah
schingga memudahkan mahasiswa
menangkap pesan pembelajaran.

Hasil belajar mahasiswa
yang  sesuai.  Hasil  belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan
tidak semuanya berhubungan dengan
dosen. Kemampuan dan motivasi
misalnya, sangat  berhubungan
dengan apa yang dicapai mahasiswa.
Adalah penting untuk memper-
timbangkan usaha belajar mahasiswa
pada saat menilai efektivitas
pembelajaran.

3. Peran Teknologi Pendidikan
dalam  Peningkatan Mutu
Pendidikan

Sebagai produk, teknologi
pendidikan bisa dipahami sebagai
perangkat proses, yang bersifat
kompleks dan terpadu melibatkan
orang, prosedur, ide, peralatan, dan
organisasi untuk menganalisis masa-
lah, mencari jalan untuk mengatasi
permasalahan, melaksanakan, meni-
lai, dan mengelola pemecahan

owers. §512

masalah tersebut yang mencakup
semua aspek belajar manusia

(AECT, 1977). Teknologi
pendidikan  lahir dari adanya
permasalahan dalam pendidikan.

Terdapat tiga prinsip dasar
dalam teknologi pendidikan sebagai
acuan dalam pengembangan dan
pemanfaatannya; pendekatan sistem,
berorientasi pada mahasiswa, dan
pemanfaatan sumber belajar. Prinsip
pendekatan sistem berarti bahwa
penyelenggaraan pendidikan dan
pembelajaran perlu didesain dengan
menggunakan pendekatan sistem.
Dalam merancang pembelajaran
diperlukan langkah-langkah
procedural; identifikasi masalah,
analisis keadaan, identifikasi tujuan,
pengelolaan pembelajaran, penetapan
metode, penetapan media evaluasi
pembelajaran (IDI model, 1989).
Prinsip berorientasi pada mahasiswa
berarti pembelajaran  hendaknya
memusatkan  perhatiannya  pada
peserta didik dengan memperhatikan
karakteristik, minat, potensi dari
mahasiswa. Prinsip pemanfaatan
sumber belajar  berarti  dalam
pembelajaran  hendaknya  dapat
memanfaatkan sumber belajar untuk
mengakses pengetahuan dan
keterampilan yang  dibutuhkan.
Keberhasilan pembelajaran diukur
dari bagaimana mahasiswa dapat
belajar, dengan cara mengidentifi-
kasi, mengembangkan, mengorgani-
sasi, serta menggunakan segala
macam sumber belajar. Dengan
demikian upaya pemecahan masalah
dalam pendekatan teknologi
pendidikan dilakukan  dengan
mendayagunakan sumber belajar
(Barbara, 1994).

HOLISTIK: Jurnal imiah Interdisipliner
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Teknologi pendidikan se-
bagai disiplin keilmuan berpegangan
pada serangkaian postulat sebagai
berikut: 1) Lingkungan kita
senantiasa berubah. Perubahan itu
ada yang direckayasa, ada yang dapat
diperkirakan, namun sebagian besar
tidak dapat kita ketahui sebelumnya.
2) Jumlah penduduk semakin
bertambah, meskipun dengan
prosentase yang mengecil. Mereka
semua perlu belajar, dan belajar itu
berlangsung seumur hidup, di mana
saja, dan dari siapa saja. 3) Sumber-
sumber tradisional semakin terbatas,
karena itu harus dimanfaatkan sebaik
mungkin dan seoptimal mungkin.
Kecuali itu harus pula diciptakan
sumber baru, dan didayagunakan
sumber yang masih belum terpakai.
4) Adalah hak setiap pribadi untuk
dapat berkembang  semaksimal
mungkin, selaras dgan '-m
bangan masyarakat dan lingkungan
5) Masyarakat berbudaya teknologi,
yaitu bahwa teknologi merupakan
bagian yang tertanam (embedded)
dan tumbuh dalam setiap
masyarakat, dengan kadar yang
berbeda.

Berdasarkan postulat itu kita
ketahui bahwa ada serangkaian
gejala belajar yang belum tergarap
secara baik. Gejala itu adalah : 1)
Adanya sejumlah besar orang yang
belum terpenuhi kesempatan belajar-
nya, baik yang diperoleh melalni
suatu lembaga khusus, maupun yang
dapat diperoleh secara mandiri. 2)
Adanya berbagai sumber baik yang
telah tersedia maupun yang dapat
dirckayasa, tetapi belum dapat
dimanfaatkan  untuk  keperluan
belajar. 3) Perlu adanya suatu usaha
khusus yang terarah dan terencana

3, HOLISTIK: Jurnal limiah Interdisipliner

untuk menggarap sumber-sumber
tersebut agar dapat terpenuhi hasrat
belajar setiap orang. 4) Perlu adanya
pengelolaan atas kegiatan khusus
dalam mengembangkan dan meman-
faatkan sumber untuk belajar tersebut
secara efektif, efisien dan selaras.

Ke empat gejala int merupa-
kan rujukan bidang  garapan
teknologi pendidikan (lihat gambar
1) yang antara lain berfungsi untuk
memberikan kesempatan belajar
sesuai  dengan  kondisi  dan
kebutuhan, termasuk menjangkau
peserta didik/pemelajar di tempat
yang jauh dan terasing dan melayani
sejumlah besar dari mereka yang
belum memperoleh kesempatan
pendidikan, meningkatkan efektivitas
dan daya tarik belajar, mendaya-
gunakan berbagai sumber untuk
keperluan belajar, serta untuk
memperoleh akses terhadap berbagai
informasi sebagai bagian dari tun-
tutan belajar. Teknologi pendidikan
didefinisikan sebagai teori dan
praktek dalam merancang,
mengembangkan, mendayagunakan,
memengelola, menilai, dan meneliti
proses, sumber dan sistem belajar
pada manusia. Teknologi pendidikan
berpegangan pada enam pendekatan
dalam menjalankan fungsinya, yaitu:
1) Pendekatan isomeristik berupa
penggabungan  berbagai  kajian/
bidang keilmuan (teori sistem,
psikologi, komunikasi, informatika,
ekonomi, manajemen, rekayasa
teknik dsb.) ke dalam suatu
kebulatan tersendiri; 2) Pendekatan
bersistem dan mensistem, dengan
memandang sesuatu secara
menyeluruh  serta berurutan dan
terarah dalam usaha memecahkan
persoalan; 3) Pendekatan sinergistik
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yang menjamin adanya nilai tambah
dari keseluruhan kegiatan dibanding-
kan dengan bila kegiatan itu dijalan-
kan sendiri-sendiri. 4) Pendekatan
efektivitas dan efisiensi dengan jalan
mendayagunakan  sumber yang
sengaja dikembangkan dan sumber
yang tersedia. 5) Pendekatan
produktivitas dengan memberikan
masukan tambahan atau masukan
baru  menggantikan yang lama
dengan hasil yang meningkat 6)
Pendekatan inovatif dengan meng-
kaji permasalahan secara holistik dan
kemudian mencari jawaban baru
yang belum ada sebelumnya.

Berdasarkan pendekatan itu
maka teknologi pendidikan tidak
hanya membantu  memecahkan
masalah belajar dalam konteks seko-
lah, namun dalam seluruh konteks
kehidupan  masyarakat, dengan
mengembangkan  dan/atau meng-
gunakan beraneka sumber. Dalam
konteks sekolah teknologi
pendidikan berkembang dari apa
yang semula dikenal dengan istilah
didaktik dan metodik. Namun karena
belajar tidak hanya dalam konteks
sekolah, tetapi dalam seluruh konteks
masyarakat, maka teknologi pendi-
dikan beroperasi dimana belajar itu
diperlukan, baik oleh perorangan,
kelompok maupun organisasi.

Kontribusi teknologi pendi-
dikan dalam pembaharuan sistem
pendidikan dan pembelajaran dapat
dibedakan dalam lima kategori yaitu:
1) Penyediaan tenaga profesi yang
kompeten  untuk  memecahkan
masalah belajar. 2) Pengintegrasian
konsep, prinsip dan prosedur dalam
sistem pendidikan. 3) Pengembangan
sistem belajar-pembelajaran yang

inovatif. 4) Penggunaan teknologi
komunikasi dan informasi dalam
proses belajar dan pembelajaran. 5)
Peningkatan kinerja organisasi dan
sumber daya manusia agar lebih
produktif.

Kelima kategori ini dapat
dibedakan tetapi tidak terpisahkan
karena  saling  berkaitan dan
menunjang.  Kategori  pertama
meliputi pendidikan dan pelatihan
tenaga dalam bidang teknologi
pendidikan. Pendidikan keahlian
pada jenjang Sarjana telah dimulai
pada tahun 1976, dan Pascasarjana
pada tahun 1978, Sedangkan
pelatihan tenaga telah dimulai tahun
1972 meliputi tenaga terampil dalam
memperoduksi media pembelajaran,
hingga tenaga terampil dalam
melaksanakan proses pembelajaran
pada semua jenis, jalur dan jenjang
pendidikan. Termasuk pada jenjang
pendidikan tinggi adalah program
PPAI (Peningkatan dan Pengem-
bangan Aktivitas Instruksional) yang
antara  lain  menyelenggarakan
pelatihan keterampilan pembelajaran
dosen perguruan tinggi.

Kategori kedua meliputi
konsep pembelajaran yang meng-
gantikan pengajaran, konsep sumber
belajar, konsep belajar berbasis
ancka sumber, prinsip pengembang-
an potensi peserta didik yang
beragam, prinsip pendekatan dari
bawah (bottom-up approach), serta
prosedur proses pembelajaran dan
penilaian. Semua konsep, prinsip,
dan prosedur ini telah menjadi
bagian integral dalam sistem
pendidikan nasional, dan tertuang
dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun
2003 serta berbagai peraturan
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turunannya, seperti standar proses
pembelajaran, standar sarana dan
prasarana dan standar penilaian.
Kategori ketiga meliputi
pengembangan berbagai pola
pembelajaran  alternatif = karena
adanya dorongan internal kebutuhan
akan pendidikan. Pola itu meliputi
SMP Terbuka, belajar di rumah
(homeschooling), pembelajaran
terprogram (PAMONG), pembuatan
berbagai paket atau sumber belajar
(Kejar Paket A, B dan C, modul
untuk  belajar mandiri, media
audiovisual dll.), dan pemanfaatan
lingkungan untuk belajar (community
and environment-based learning).
Kategori keempat terkait crat dengan
pola ketiga, namun lebih didasarkan
pada  faktor eksternal, yaitu
tersedianya berbagai sarana yang ada
dalam masyarakat, terutama
teknologi informasi dan komunikasi.
Bentuk penerapannya meliputi serial
program siaran televisi ACI (Aku
Cinta  Indonesia, 1984-1985),
penataran guru melalui siaran radio
dan  televisi, paket  belajar
multimedia, pembelajaran berbantu-
an komputer (CAI = computer
assisted . instruction), dan
pengembangan  sistem  belajar
berjaringan (e-learning dan online
learning), untuk semua jalur, jenis
dan jenjang pendidikan.

Kategori kelima terutama
ditujukan untuk  peningkatan
kemampuan mereka yang berkarya
dalam masyarakat atau dalam dunia
dan lapangan kerja. Kemampuan itu
dapat dibedakan ke dalam tiga
kelompok, yaitu: 1) kemampuan
memperoleh  informasi yang
diperlukan; 2) kemampuan untuk
mengolah dan menggunakan

@ HOLISTIK: Jurnal limiah Interdisipliner
o]

informasi hingga menjadi penge-
tahuan yang mendasari kebijakan
(wisdom); dan 3) kemampuan untuk
membentuk sikap positif terhadap
diri dan lingkungannya. Jelaslah
bahwa peran penyampaian misi dan
informasi pendidikan hanya
merupakan sebagian dari peran
teknologi pendidikan.

Selain itu, dengan memper-
hatikan dan mempertemukan konsep
yang tertuang di dalam definisi
Teknologi Pendidikan sebagaimana
yang tersaji pada Gambar 1 dengan
delapan standar nasional pendidikan
sebagaimana yang ditunjukkan pada
Gambar 2 dapat dikatakan bahwa
Teknologi Pendidikan (TP) memiliki
peran strategis untuk meningkatkan
mutu  pendidikan.  Persoalannya
adalah ketersedian dan kesediaan
sumber daya manusia TP yang
didukung oleh kebijakan nasional
untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional. TP dapat
mengintervensi kedelapan standar
nasional pendidikan nasional untuk
meningkatkan kualitas teori dan
praktek belajar melalui keenam
bidang garapannya. Peningkatan
kualitas teori dan pratik melajar
berkaitan langsung dengan kualitas
hasil belajar peserta didik. Sementara
kulalitas hasil belajara peserta didik
menjadi indikator utama kualitas
pendidikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa TP memiliki
peran yang sangat besar dalam
rangka meningkatkan mutu
pendidikan, terutama di Indonesia.
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C. SIMPULAN

Perkembangan masvarakat
manusia semakin menegaskan
peran teknologi pendidikan dalam
peningkatan mutu pendidikan di
semua level pendidikan. Pada level
makro, teknologi  pendidikan
berperan dalam mendesain komsep
dan pelaksanaan pendidikan secars
nasional. Akses pendidikan bagn
semua tidak dapat didekati secara
konvensional, butuh semtuhan
teknologi yang bisa menjamin
Sémua warga negara memskmati
pembelajaran yang menjadi haknya
sebagai warga negara.

Pada level mikro, scknologi
pendidikan berperan serta dalam
pencapaian mutu  pembeisiaran.
Mutu pembelajaran indikasornya
harus terukur. Jaminan peECEpaian
indikator-indikator it hemwa bisa
didekati  melalui  pendekatan
teknologi dalam pemgortian
sebenarnya, tidak terbatas pada
tools pembelajaran semata tetapi
terintegrasi secara sistemwik dan
pemanpaatan sumber belagar yang
bervariasi.

Dalam berbagm  aspek
tinjauan, TP memiliki peram besar
dalam  rangka messsskatkan
kualitas pendidikan.

D. DAFTAR PUSTAKA

Alan  Januszewski &  Michael
Molenda, 2008. Edwcational
Technology: 4 Definition
with Commeniars. Laurence
Eribaum Associates

Alexander,S.: “Teaching and Learning
on the Word Wide Web”,
Tersedia
http://www.scu.edu.an/Ausweb
95/papers/education/alexander.

Barbara B. Seels, Rita C. Richey,
1994 , Instructiuonal
Technology : The Definition
and Domains of The Field,
AECT Washington DC.

Robert A Reiser & John V.Dempsey,
2007, Trends And Issues in
Instructional  Design  and
Technology, Second Edition,
Pearson Education, Inc,

Miarso, Yusufhadi, Cetd4, 2009,
Menyemai Benih Teknologi
Pendidikan, Diterbitkan atas
kerjasama  dengan  Pusat
Teknologi Komunikasi dan
Informasi Pendidikan
PUSTEKKOM DIKNAS.

Miarso, Yusufhadi. 2008. Peningkatan
Kualifikasi Guru  dalam
Perspektif Teknologi
Pendidikan (Makalah).
Disampaikan dalam Semiloka
di UNES, 8 Mei 2008

Paul G Geisert,dkk, 1999. Techer,
Computers and Curriculum
:Micro computer in the
classroom, Needham, Library
of Congress Cataloging in
publication Data.
http://www.umich.edu/~ed626/
Gerlach_Ely/ge main.htm

Theresia Kristianty, Jurnal Pendidikan

Penabur - No.04/ Th.IV / Juli
2005.

HOLISTIK: Jurnal limiah Interdisipliner S

ISSN 9089-6050 Volume 2. No. 1, Januari 2013




